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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Islam adalah agama yang bersifat universal 

danmemilikiprinsiprahmatanlil ‘alamin.Ajaran Islam 

bertujuanmensejahterakankehidupanumatmanusiasecaralahirdanbatin, baik di 

duniamaupunakhirat. Hal inidapatdiwujudkanapabilaajaran Islam 

disampaikankepadamanusiadenganbijaksanasesuaidengansituasidankondisiyagsed

angberkembangdalammasyarakat. Ajaran Islam 

mewajibkansetiappemeluknyauntuksenantiasameyakinidanmenerapkanajarannyad

alamsemuaaspekkehidupan.Selainitusetiapindividumuslimjugamemilikikewajiban

untukberdakwahsesuaidengankemampuannyamasing-masing. 

Dakwahsekaranginidihadapkanpadakeragamaanmad’ubaikdarisegipema

haman agama, pendidikan, tingkatanekonomidanaspeklainnya.Hal 

initentunyamembutuhkankonsepdakwah yang relevandarisegipilihanmateri, 

metodehingga media yang digunakan.Untukmemenuhituntutantersebut, 

diperlukankreativitasseorangdai, agar dakwah yang dilakukantidaksia-sia. 

Kreativitasdaidalamberdakwah, 

diharapkanmampumengajakmad’umenjaditergerakhatinyauntukmendengarkan, 

menghayati, 

merenungkandanpadaakhirnyamausecarasadardanikhlasmengamalkanajaran Islam 

yang telahdisampaikandai. 
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Pengertiandakwah yang dikemukakan di atas, 

menunjukkanluasnyabidanggarapandakwah yang 

meliputiberbagaiaspekkehidupanmanusiasecaraindividumaupunskalamakroyaitus

osial (masyarakat), jugaberadapadaruanglingkuppendidikan. 

Perkembanganpendidikandanperubahankurikulumpendidikan di 

Indonesia, belummampumenciptakansiswa-siswi yang 

bertaqwadanberakhlakmuliasebagaimanatujuandaripendidikanitusendiri.Banyakn

yaperilakusiswa yang menyimpangsepertitawuran, menkonsumsinarkoba, 

bahkanseksbebas, 

menunjukkanperlunyatindakanpenanganankhususdarisekolahdalammembinaakhla

kmereka. 

Bimbingandankonselingsekolahmemilikiperananpentingdalamupayame

mberikanbantuankepadasiswauntukmencapaipemahamandiri agar 

senantiasaberperilakusesuaidenganajaran agama.Nilai-nilai yang 

terkandungdalambimbingandankonselingdiharapkandapatmeningkatkankeimanan

siswa yang diwujudkandalamtingkahlaku yang terpuji dalam meningkatkan 

aqidah dan aqhlak siswa.Praktekbimbingandankonseling yang dilakukanoleh guru 

bimbingandankonselingsebagaibentukmanifestasi guru BK sebagaijurudakwah 

untuk menerapkan nilai-nilai dakwah dalam kegiatan bimbingan dan konseling di 

sekolah.Dalamhaliniseorang guru bimbingankonselingmemilikipengaruh yang 

besardalamupayapembentukansiswa yang berakhlakmulia. 

Mengingat pentingnya peranan implementasi nilai-nilai dakwah dalam 

bimbingan dan konseling akan memberikan kemantapan program kegiatan belajar 
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siswa terutama berkenaan dengan kepribadian, membiasak siswa dalam disiplin, 

membiasakan untuk menghargai dan menghormati antar sesama dan memberikan 

motivasi untuk belajar. Sebuah pemahaman yang perlu ditanamkan bahwa 

kehadiran konselor disuatu sekolah merupakan suatu yang menggembirakan, 

karena dengan adanya konselor sekaligus sebagai seorang dai adalah untuk 

menghindari atau membantu individu dan kelompok menghadapi berbagai 

masalah dalam masalahnya. 

Namun pada kenyataannya yang ada di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten 

Bariro Kuala yang berdasarkan dari pengamatan dalam penelitian awal masih 

banyak fenomena perilaku siswa yang perkalihian, sering membolos pada jam 

pelajaran danselalu melanggar tata tertib sekolah, seringitu dengan adanya fakta 

tersebut, maka  berdasarkan keterangan di atas maka penulis tertarik mengadakan 

penelitian lebih jauh untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di SMAN 1 Wanaraya dalam memberikan kemantapan kepribadian 

siswa yang berakhlak mulia dengan bimbingan penerapan nilai-nilai dakwah. 

Berdasarkanlatarbelakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitianlebihdalammengenaibimbingandankonselingdi SMAN 1 

Wanaraya,sehingga dapat diperoleh gambaran yang sebenarnya tentang bentuk 

nilai-nilai dakwah dalam kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, agar 

sesuai yang diterapkan dalam Islam. Hasil penelitian ini, penulistertarik untuk 

menuangkannyadalamsebuah karya ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul: 

“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI DAKWAH DALAM BIMBINGAN DAN 

KONSELING SMAN 1 WANARAYA KABUPATEN BARITO KUALA”. 
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B. RumusanMasalah 

Berdasarkanuraiandarilatarbelakang di atas, makarumusanmasalah yang 

akanditelitiadalah: 

1. ApasajaNilai-nilaiDakwahdalamKegiatanBimbingandanKonseling di 

SMAN 1 WanarayaKabupaten Barito Kuala? 

2. Bagaimana Cara mengimplementasikanNilai-

NilaiDakwahdalamKegiatanBimbingandanKonseling di SMAN 1 

Wanaraya Kabupaten Barito Kuala? 

3. Apasajafaktoryang menjadiPendukungdanPenghambatImplementasiNilai-

NilaiDakwahdalamKegiatanBimbingandanKonseling di SMAN 1 

WanarayaKabupaten Barito Kuala? 

C. OperasionalisasiPermasalahan 

1. Nilai-nilai dakwah yaitu sifat-sifat yang sangat penting dan berguna bagi 

manusia yang merupakan sebuah cerminan segala penyampaian ajaran 

Islam, baik berupa ajaran yang berupa bimbingan yang berisi aqidah dan 

akhlak serta seruan nasehat yang baik, seperti: memberikan nasehat 

berlajar untuk disiplin (waktu, mentaati peraturan sekolah dan disiplin 

menuntut ilmu), belajar saling memaafkan sesama, membiasaka untuk 

selalu berdoa dan bersabar dalam menghadapi masalah, dll. 

2. Bimbingandankonselingadalahmempunyai sebagai pengertian suatu 

bantuan yang diberikan seorang (konselor) kepada orang lain (klien).
1
 

                                                           
1
Farid Hasyim dan Mulyono, Bimbingan dan Konseling Religius, (Jakarta: AR- Ruzz 

Media, 2010), h. 37. 
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Bimbingan dan konseling dimaksud di sini yaitu untuk memecahkan 

masalahnya dan dapat memahami diri klien (siswa), mengarahkan sesuai 

dengan kemampuan dan potensinya sehingga mencapai penyesuaian diri 

dengan lingkungan keluarga, sekolah dan di masyarakat. 

3. ImplementasimenurutKamusIlmiahPopulerbahwaimplementasibisaberartip

elaksanaanataupenerapan.
2
Sedangkanmenurutbahasaimplementasimerupak

anpelaksanaan, 

penerapanpertemuankeduainibermaksudmencaribentuktentanghal yang 

disepakati.
3
 Pengimplementasikan nilai-nilai dakwah dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling di sini yaitu bagaimana cara melaksanakan 

dalam menerapkan nilai-nilai dakwah dalam memeberikan seruan nasehat 

yang baik untuk mencegah adanya prilaku yang tidak terpuji dan 

mengatasi masalah siswa yang bermasalah. 

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling dalam menerapkan nilai-nilai dakwah ini yaitu berdasarkan 

pengalaman seorang konselor (guru BK), berdasarkan dari pendidikan 

konselor (guru BK), sarana dan prasarana, dll. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul diatas dapat dipahami 

bahwa nilai-nilai dakwah yakni hal yang mengajak manusia kepada kebaikan 

yang menurut ajaran Islam yang terkandung di dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala.  

                                                           
2
 Pius A Partantodan M. Dahlan Al Barry, KamusIlmiahPopuler, (Surabaya: Arkola, 1994), h. 247 

 
3
DepartemenPendidikandanKebudayaan, KamusBesar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

BalaiPustaka, 1990), h. 327. 
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D. TujuanPenelitian 

Ada beberapatujuan yang ingindicapaidalampenelitiandalam proses 

PenerapanNilai-nilaiDakwahdalamBimbingandanKonseling Islam. 

Adapuntujuankhususdaripenelitianiniadalah: 

1. UntukMengetahuiNilai-NilaiDakwahdalamBimbingandanKonseling di 

SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. 

2. UntukMengetahui Cara MengimplementasikanNilai-

NilaiDakwahdalamBimbingandanKonseling di SMAN 1Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala. 

3. UntukMengetahuiFaktorPendukungdanPenghambatImplementasiNilai-

NilaiDakwahdalamBimbingandanKonseling di SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala. 

E. ManfaatPenelitian 

Manfaatpenelitianinisecarapraktisdiharapkandenganadanyapenelitianinid

apatmemberikansebuahinformasikhususnyakepada para 

konseloruntukpenerapannilai-

nilaidakwahdalammelaksanakankegiatanBimbingandanKonseling.Adapunmanfaat

lainnyaantara lain: 

1. Mengetahuinilai-nilaidakwah yang 

terdapatdalamkegiatanBimbingandanKonseling di SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala. 
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2. Mengetahuibagaimanamengimplementasikannilai-

nilaidakwahdalamkegiatanBimbingandanKonseling di SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala. 

3. Mengetahuifaktorpendukungdanpenghambatimplementasinilai-

nilaidakwahdalambimbingandankonseling di SMAN 1 Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala. 

F. AlasanMemilihJudul 

Alasanmemilihjudul di atas di antaranyaadalah: 

1. Mengingatpelaksanaandanpenerapanbimbingandankonselingsangatpentin

gdanberperan, yang keberadaannyamembantusiswakhususnya yang 

memilikipermasalahan. 

2. Melihatbahwasekaranginibanyaksiswa-siswi yang 

mempunyaipersepsidanpandangan yang bermacam-

macamtentangbimbingandankonseling di sekolah- sekolah, 

sehingganantinyadapatmerubahesensidantujuandaribimbingandankonseli

ngitusendiri. 

3. Mengingatbahwapentingnyanilai-nilaiDakwah di 

implemtasikanpadaBimbingandanKonselingdisekolahsaatinimerupakansa

lahsatubagiandarimetodeuntukmencapaipelaksanaanBimbingandanKonse

lingsesuaidenganaspekpendidikan Islam. 

G. SistemPenulisan 

Sistematikapenulisanpenelitianinidisajikankedalamlimabagian, 

yaitusebagaiberikut: 
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Bab I Pendahuluan, yang memuatLatarBelakang, RumusanMasalah, 

TujuanPenelitian, ManfaatPenelitian, OperasionalisasiPermasalahan, 

AlasanMemilihJuduldanSistematikaPenulisan. 

Bab II Impelementasinilai-nilaidakwahpadaBimbingandanKonseling, yang 

terdiridari (pengertianimplementasi, pengertiannilai-nilai dakwah, pengertian 

Bimbingan dan konseling Islam, landasan bimbingan dan konseling Islam, nilai-

nilai dakwah dalam bimbingan dan konseling Islam, metode dan teknik 

bimbingan dan konseling Islam, faktor-faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan bimbingan dan konseling). 

BAB IIIMetodologiPenelitianmeliputi, SubjekdanObjekPenelitian, Data, 

danSumber Data, danTeknikPengumpulan Data, TeknikPengolahan Data 

danAnalisa Data, KerangkaDasarPenellitian, ProsedurPenelitian. 

BAB IV LaporanHasilPenelitian berisideskriptiflokasi tentangpenelitian, 

penyajian data, dan analisis data. 

BAB V  Penutup meliputi, Kesimpulan, Saran-saran. 

 


